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INTISARI 

 

Penyakit menular seksual adalah penyakit infeksi berupa bakteri, virus, dan 

parasit yang ditularkan oleh orang yang terinfeksi melalui kontak seksual, kepada 

yang belum terinfeksi. Pengetahuan remaja dapat didefinisikan sebagai kombinasi 

dari serangkaian pengalaman, nilai-nilai, informasi kontekstual atau wawasan 

yang dapat memberikan kerangka untuk informasi. Media audio visual adalah 

sarana berkomunikasi dengar  pandang yang meliputi gambar dan suara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan media 

audio visual terhadap peningkatan pengetahuan remaja mengenai penyakit 

menular seksual di SMA Negeri 1 Ciamis. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Penelitian kuantitatif dengan metode pre experimental design 

one group pre-Test post-Test. Metode pengambilan sample menggunakan 

Stratified Random Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 81 responden. 

Instrument penelitian menggunakan kuesioner, dan data diolah dengan Uji 

Wilcoxon. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 Juni 2023. Hasil penelitian 

menunjukkan Tingkat pengetahuan remaja mengenai penyakit menular seksual 

sebelum di berikan pendidikan kesehatan media audio visual sebagian besar 

termasuk kategori baik dan cukup dengan frekuensi 40 orang (49,4%). Tingkat 

pengetahuan remaja mengenai penyakit menular seksual sesudah di berikan 

pendidikan kesehatan media audio visual sebagian besar termasuk kategori baik 

dengan frekuensi 52 orang (64,2%). Hasil analisis data menunjukkan Nilai p-

value 0,001 > 0,005 yang berarti bahwa Ho ditolak Ha diterima. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan tingkat Pengetahuan 

remaja mengenai penyakit menular seksual Di SMA Negeri 1 Ciamis antara 

sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui media audio visual. 
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ABSTRACT 

 

Sexually transmitted diseases are infectious diseases in the form of bacteria, 

viruses, and parasites that are transmitted by infected people through sexual 

contact, to uninfected people. Adolescent knowledge can be defined as a 

combination of a range of experiences, values, contextual information or insights 

that can provide a framework for information. Audio visual media is a means of 

communicating hearing and seeing that includes images and sound. This study 

aims to determine the effect of audio-visual media health education on increasing 

adolescent knowledge about sexually transmitted diseases at SMA Negeri 1 

Ciamis. The method used in this research is quantitative research with pre 

experimental design one group pre-Test post-Test method. The sampling method 

used Stratified Random Sampling with a sample size of 81 respondents. The 

research instrument used a questionnaire, and the data was processed with the 

Wilcoxon Test. The research was conducted on June 16, 2023. The results showed 

that the level of knowledge of adolescents about sexually transmitted diseases 

before being given audio-visual media health education was mostly in the good 

and sufficient category with a frequency of 40 people (49.4%). The level of 

knowledge of adolescents about sexually transmitted diseases after being given 

audio-visual media health education is mostly in the good category with a 

frequency of 52 people (64.2%). The results of data analysis showed a p-value of 

0.001> 0.005 which means that Ho is rejected Ha is accepted. The conclusion of 

this study is that there is a significant effect on the level of knowledge of 

adolescents about sexually transmitted diseases at SMA Negeri 1 Ciamis between 

before and after being given health education through audio visual media.  
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